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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas terselesaikannya modul pelatihan VOSviewer untuk
laboratorium governance dan public policy. Modul ini dirancang sebagai panduan
praktis bagi para peneliti, akademisi, dan pembuat kebijakan publik yang ingin
menguasai teknik analisis bibliometrik modern. Dalam era informasi yang
berlimpah, kemampuan untuk menavigasi dan memahami lanskap penelitian
iimiah menjadi sangat penting. VOSviewer hadir sebagai solusi yang
memungkinkan kita untuk:

a) Memetakan hubungan kompleks dalam literatur penelitian;

b) Mengidentifikasi tren dan kesenjangan penelitian;

c) Membangun strategi penelitian yang berbasis bukiti;

d) Mendukung pengambilan keputusan kebijakan publik dengan data yang
komprehensif.

Modul ini tersusun dari teori dasar, panduan praktis instalasi dan
penggunaan, serta studi kasus aplikatif untuk domain governance dan public policy.
Dengan menyelesaikan modul ini, peserta diharapkan dapat:

1. Memahami konsep dasar analisis bibliometrik dan perannya dalam riset;

2. Menggunakan VOSviewer secara mandiri untuk analisis data bibliografi;

3. Menginterpretasi hasil visualisasi dan mengubahnya menjadi insight yang
bermakna;

4. Menerapkan metode ini dalam konteks penelitian dan pengembangan.

Kami menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan
modul ini di masa mendatang. Semoga modul ini dapat memberikan manfaat nyata
bagi peningkatan kualitas penelitian di STISIPOL Candradimuka.

Palembang, 31 Maret 2025
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era digital dan Knowledge Economy saat ini, kemampuan untuk
mengakses, menganalisis, dan menginterpretasi data penelitian ilmiah telah
menjadi keterampilan fundamental bagi setiap peneliti dan pengambil kebijakan
publik. Perkembangan pesat dalam volume publikasi ilmiah—khususnya dalam
bidang governance dan public policy—telah menciptakan tantangan baru dalam
memahami lanskap penelitian secara komprehensif. Setiap tahunnya, ribuan
artikel ilmiah muncul dalam berbagai jurnal internasional dan nasional yang
membahas aspek-aspek berbeda dari governance. Tanpa alat analisis yang tepat,
peneliti dan praktisi akan kesulitan mengidentifikasi tren penelitian terkini,
menemukan kesenjangan pengetahuan yang penting, serta membangun strategi
penelitian yang terukur dan berbasis bukti. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
sistematis dan terstruktur untuk menganalisis literatur penelitian governance
secara menyeluruh dan efisien.

Analisis bibliometrik telah terbukti menjadi metodologi yang sangat efektif
dalam memetakan lanskap penelitian ilmiah dan mengidentifikasi pola-pola
penting dalam komunitas akademik. Dengan menggunakan teknik statistik dan
visualisasi data, analisis bibliometrik dapat mengungkap struktur pengetahuan,
hubungan kolaborasi antar peneliti, evolusi konsep penelitian, serta dampak dan
pengaruh publikasi iimiah dalam berbagai disiplin ilmu. VOSviewer, sebagai salah
satu perangkat lunak paling populer dan powerful dalam melakukan bibliometric
mapping, telah digunakan secara luas oleh peneliti di seluruh dunia untuk
memahami dinamika penelitian di berbagai bidang, termasuk management bisnis,
kesehatan, lingkungan, teknologi, dan tentunya governance dan public policy.
Namun, meskipun VOSviewer telah tersedia secara open-source dan dapat
diakses oleh siapa saja, masih banyak peneliti di Indonesia—khususnya di bidang
governance—yang belum memahami potensi penuh dari tool ini atau bahkan
belum mengenal keberadaannya.

Laboratorium Governance dan Public policy, sebagai pusat penelitian dan
pengembangan kapasitas dalam bidang governance, memiliki tanggung jawab
strategis untuk meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian governance di

Indonesia. Dalam konteks ini, kkmampuan untuk melakukan analisis bibliometrik



yang mendalam dan komprehensif menjadi sangat penting untuk: pertama,
mengidentifikasi tren dan prioritas penelitian governance terkini; kedua,
menemukan kesenjangan penelitian yang perlu segera ditangani; Kketiga,
membangun kolaborasi penelitian yang lebih efektif antar institusi; dan keempat,
mendukung pengambilan keputusan kebijakan publik dengan basis ilmiah yang
kuat. Selain itu, dengan meningkatnya permintaan stakeholder terhadap penelitian
governance yang evidence-based dan policy-relevant, laboratorium perlu memiliki
tim yang terlatih dalam menggunakan tools analisis bibliometrik untuk mendukung
aktivitas research scouting, literature mapping, dan research planning yang lebih
sistematis dan strategis.

Observasi terhadap kebutuhan pelatihan di kalangan peneliti governance
menunjukkan bahwa terdapat gap yang signifikan antara ketersediaan tool analisis
bibliometrik seperti VOSviewer dengan penguasaan dan penggunaan tool tersebut
oleh para peneliti. Banyak peneliti governance masih menggunakan metode
traditional literature review yang bergantung pada pembacaan manual dan
pencarian keyword sederhana, padahal hal ini tidak hanya memakan waktu yang
lama namun juga rentan terhadap bias personal dan tidak komprehensif dalam
mengcover seluruh spektrum penelitian. Di sisi lain, mereka yang sudah mencoba
menggunakan VOSviewer sering kali mengalami kesulitan dalam fase awal—
mulai dari instalasi software, persiapan data, pemilihan parameter analisis, hingga
interpretasi hasil visualisasi yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan modul
pelatihan yang komprehensif, praktis, dan khusus dirancang untuk domain
governance yang dapat memandu peneliti dari tingkat pemula hingga advanced
level dalam menguasai VOSviewer secara sistematis dan efektif.

Pengembangan modul pelatihan ini didorong oleh beberapa faktor strategis
yang sangat signifikan. Pertama, meningkatnya kesadaran tentang pentingnya
evidence-based policy making dalam konteks governance modern, yang
memerlukan akses dan pemahaman mendalam terhadap state of the art dalam
penelitian governance terkini. Kedua, semakin banyaknya publikasi ilmiah dalam
bahasa Indonesia dan regional yang membahas governance namun belum
terpetakan secara sistematis dalam lanskap penelitian global, sehingga potensi
kontribusi mereka belum sepenuhnya terlihat. Ketiga, kebutuhan akan
standardisasi metodologi penelitian governance di institusi-institusi penelitian
Indonesia agar hasil penelitian lebih comparable, reproducible, dan impactful bagi



pengembangan kebijakan. Keempat, meningkatnya permintaan dari peneliti muda,
terutama mahasiswa program S2 dan S3, untuk mendapatkan keterampilan
methodological yang modern dan relevan dengan praktik penelitian internasional.
Kelima, potensi besar dari VOSviewer untuk mendukung tidak hanya individual
researcher projects tetapi juga institutional research planning dan policy research
agenda setting pada level yang lebih strategis.

Modul pelatihan ini dirancang dengan pendekatan pedagogis yang
komprehensif, menggabungkan teori dasar bibliometrik, tutorial teknis step-by-
step, praktik hands-on dengan data nyata, studi kasus aplikatif dalam governance
context, serta best practices dan troubleshooting guide yang lengkap. Setiap
elemen dalam modul telah dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa
peserta pelatihan—baik mereka yang pemula maupun yang sudah memiliki
pengalaman awal—dapat belajar secara efektif dan mampu mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam konteks penelitian governance yang nyata. Modul ini
juga dilengkapi dengan visualisasi-visualisasi profesional yang membantu
menjelaskan konsep-konsep kompleks, tabel-tabel referensi yang praktis,
panduan cepat (quick reference) yang dapat digunakan sebagai rujukan saat
melakukan analisis, serta contoh-contoh konkret query governance yang siap
pakai. Dengan format yang fleksibel, modul ini dapat digunakan dalam berbagai
setting pembelajaran—baik sebagai materi workshop intensif, kursus online
asynchronous, maupun self-paced learning materials yang dapat diakses kapan
saja.

Secara keseluruhan, modul pelatihan VOSviewer ini merupakan kontribusi
signifikan dalam upaya meningkatkan kapasitas penelitian governance dan public
policy di Indonesia secara berkelanjutan. Melalui penguasaan tool analisis
bibliometrik yang powerful ini, diharapkan peneliti dan praktisi governance dapat
membuat keputusan penelitian yang lebih informed, mengidentifikasi research
opportunities yang lebih strategic dan relevan dengan kebutuhan kebijakan,
berkolaborasi lebih efektif dengan peers dan international mentors, serta akhirnya
menghasilkan penelitian governance yang lebih berkualitas, innovative, dan
impactful bagi pengembangan kebijakan publik Indonesia. Investasi dalam
pengembangan modul pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan
individual researchers, namun juga akan memperkuat posisi Laboratorium
Governance dan Public policy sebagai pusat excellence dalam governance



research di level regional dan internasional. Dengan demikian, modul ini
diharapkan menjadi awal dari serangkaian inisiatif capacity building yang
berkelanjutan dalam rangka memajukan penelitian governance dan public policy
di institusi kami, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas kebijakan publik
Indonesia.

VOSviewer adalah perangkat lunak visualisasi yang dirancang untuk
menganalisis dan memetakan jaringan ilmiah berdasarkan data bibliometrik [1].
Dalam konteks laboratorium governance dan public policy, alat ini memungkinkan
peneliti  untuk memahami lanskap penelitian secara komprehensif,
mengidentifikasi tren kebijakan publik, dan menemukan kesenjangan penelitian
yang perlu ditangani [2]. Bibliometric analysis telah menjadi salah satu pendekatan
penting dalam dunia penelitian modern untuk memahami pola kolaborasi, tren
penelitian, dan dampak ilmiah suatu karya [3].

B. Tujuan Modul
Modul pelatihan ini dirancang dengan objektif komprehensif untuk

memberikan kemampuan praktis dan teoritis kepada peserta:

1. Membekali peserta dengan pengetahuan dasar mengenai analisis bibliometrik,
konsep dasar, metodologi, dan aplikasinya dalam riset governance

2. Melatih penggunaan VOSviewer secara teknis dan praktis untuk analisis data
governance dan public policy, dari persiapan data hingga interpretasi hasil

3. Mengembangkan kemampuan kritis dalam menginterpretasi visualisasi
jaringan untuk pengambilan keputusan kebijakan publik yang berbasis bukti

4. Mengidentifikasi dan menganalisis tren penelitian serta kesenjangan riset
dalam domain governance untuk mendukung formulasi kebijakan

5. Membangun keterampilan dalam merancang dan melaksanakan penelitian
bibliometrik mandiri dengan topik governance yang spesifik

C. Target Peserta
Modul ini dirancang untuk berbagai kalangan profesional dan akademisi
yang tertarik dengan governance dan public policy:
1. Peneliti dan akademisi di bidang governance, public policy, administrasi publik,
dan ilmu politik



Pengambil kebijakan publik yang ingin memanfaatkan bukti ilmiah dalam

decision-making

Mahasiswa program magister (S2) yang melakukan riset governance

Praktisi administrasi publik dan manajemen kebijakan yang ingin memahami
tren riset terkini

Konsultan policy dan think tank yang membutuhkan analisis komprehensif
terhadap lanskap penelitian

Profesional di bidang monitoring dan evaluasi kebijakan publik



BAB Il. FONDASI TEORI

A. Pengertian Analisis Bibliometrik
Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif yang menggambarkan

karakteristik dari satu set literatur yang diterbitkan, seperti artikel jurnal atau
prosiding konferensi [4]. Metode ini melibatkan pengumpulan data bibliografi pada
publikasi, termasuk penulis, jurnal, tahun publikasi, dan jumlah kutipan, kemudian
menggunakan teknik statistik untuk menganalisis dan menginterpretasikan data
[4].
Analisis bibliometrik melibatkan:

Pengumpulan data bibliografi pada publikasi (metadata)

Analisis statistik terhadap data tersebut

Visualisasi pola dan hubungan dalam data

P w0 bR

Interpretasi temuan untuk menghasilkan insight
Dalam konteks governance dan public policy, analisis bibliometrik
memberikan insights yang berharga untuk:

1. Mengukur pengaruh dan dampak penelitian kebijakan publik
Mengidentifikasi tren dan perkembangan dalam governance research
Menemukan kesenjangan penelitian (research gaps)

Memetakan kolaborasi antara peneliti dan institusi

o~ WD

Mengidentifikasi publikasi kunci dan penulis berpengaruh

B. Komponen Utama Data Bibliometrik:

1. Penulis: Nama peneliti yang menulis publikasi
Judul: Judul artikel atau karya publikasi
Jurnal/Konferensi: Media publikasi
Tahun Publikasi: Waktu penerbitan
Kata Kunci: Topik dan konsep utama
Sitasi: Jumlah kali dikutip oleh publikasi lain
Affiliasi Institusi: Organisasi penulis

© N o g bk wbd

Abstrak: Ringkasan konten publikasi



C. Peran VOSviewer dalam Riset Governance

VOSviewer membantu peneliti governance memetakan hubungan antara

elemen data bibliometrik, seperti penulis, kata kunci, atau subjek penelitian [1].

Dalam konteks governance dan public policy, analisis bibliometrik memberikan

wawasan berharga ke dalam lanskap penelitian dan membantu peneliti serta

pembuat kebijakan membuat keputusan tentang penelitian dan pengembangan

strategi kebijakan publik mereka [4].

VOSviewer adalah perangkat lunak open-source yang membantu peneliti

memetakan hubungan antara elemen data bibliometrik, seperti penulis, kata kunci,

jurnal, atau institusi. Dalam konteks governance dan public policy, VOSviewer

memiliki peran strategis dalam:

1.

PEMETAAN LANSKAP PENELITIAN

VOSviewer memberikan visualisasi komprehensif tentang state of the art
dalam governance research, menunjukkan topik utama, area spesialisasi, dan
hubungan antar konsep.

IDENTIFIKASI TREN KEBIJAKAN

Tool ini memungkinkan pelacakan evolusi tema penelitian governance seiring
waktu, mengidentifikasi emerging topics dan declining trends.

ANALISIS KOLABORASI

Dengan menganalisis co-authorship dan affiliasi institusi, VOSviewer
membantu mengidentifikasi jaringan peneliti dan institusi yang aktif dalam
governance research.

DECISION SUPPORT

Hasil analisis VOSviewer memberikan dasar ilmiah untuk pengambilan
keputusan dalam pengembangan kebijakan publik.

PENELITIAN BERKELANJUTAN

Membantu peneliti mengidentifikasi partner potensial, mentor, dan mentor
untuk kolaborasi penelitian jangka panjang.
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BAB IIl. INSTALASI DAN PERSIAPAN

A. Persyaratan Teknis

Sebelum menginstal VOSviewer, pastikan sistem Anda memenuhi
spesifikasi minimum berikut:

Tabel 3. 1 Spesifikasi Syarat Instal VOSViewer

Komponen Spesifikasi Minimum
Sistem Operasi Windows 7 atau lebih baru, macOS
10.12 atau lebih baru, Linux (Ubuntu
16.04+)

Java Runtime Environment (JRE) Versi 8 atau lebih tinggi (update
terbaru disarankan)

Memori RAM Minimal 4GB (8GB+ disarankan untuk
analisis dataset besar)

Storage Space Minimal 500MB ruang kosong untuk
aplikasi

Internet Connection Diperlukan untuk download initial
setup (setelahnya dapat offline)

Display Resolution Minimal 1024x768 pixels (1280x1024

atau lebih tinggi disarankan)

B. Langkah Instalasi
Berikut adalah panduan lengkap instalasi VOSviewer pada berbagai sistem
operasi:
1. Download Aplikasi
a) Buka browser dan kunjungi website resmi VOSviewer di
Www.vosviewer.com

b) Klik tombol "Download" atau "Download VOSviewer"

@ vosviewer.com,

FVOSviewer

Visualizing scientific landscapes

Home Features ~ Getting Started Download Publications Products Course Contact

Download

Download VOSviewer

Gambar 3. 1 Tampilan Beranda web VOSviewer



c)

d)

Pilih versi yang sesuai dengan sistem operasi Anda:

1. Windows: Pilih file dengan ekstensi .exe atau .zip

2. macOS: Pilih file dengan ekstensi .dmg

3. Linux: Pilih file dengan ekstensi yang sesuai (biasanya .zip atau .tar.gz)
File akan mulai diunduh (ukuran +100-200 MB tergantung versi)

2. Proses Instalasi Aplikasi VOSviewer

Instalasi (Windows)

a)
b)

c)
d)
e)

Jika file berupa .exe, double-click pada file tersebut untuk memulai instalasi
Jika file berupa .zip, ekstrak ke folder yang diinginkan (misal: C:\Program
Files\VOSviewer)

Ikuti wizard instalasi jika menggunakan .exe installer

Tunggu proses instalasi selesai (2-5 menit)

Jika diminta, install Java Runtime Environment jika belum ada

Instalasi (macOS)

a)
b)
c)
d)
e)

Double-click file .dmg yang telah diunduh

Akan muncul window dengan icon aplikasi VOSviewer
Drag icon VOSviewer ke folder Applications

Tunggu proses copy file selesai

Aplikasi siap digunakan dari Applications folder

Instalasi (Linux)

a)
b)
c)
d)
e)

Ekstrak file yang telah diunduh ke folder pilihan

Buka terminal dan navigasi ke folder VOSviewer

Jalankan perintah: ./vosviewer (atau sesuai dengan nama file executable)
Jika ada error perihal permissions, jalankan: chmod +x vosviewer

Aplikasi akan launching

3. Verifikasi Instalasi

a)
b)

c)
d)

Buka aplikasi VOSviewer
Jika muncul splash screen dan main interface, instalasi berhasil

Periksa menu "Help" > "About" untuk verifikasi versi dan informasi sistem
Jika ada error terkait Java, pastikan Java 8+ sudah terinstal di sistem
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4. Mengoperasi

onalkan Aplikasi VOSviewer

1. Buka folder Vosviewer

2. Kilik logo “Vosviewer”

Name Date modified Type Size

Master Software 7/8/2022 433 PM File folder

openrefine-3.5.2 6/28/2022 5:03 PM File folder

Software-Zip 7/8/2022 4:34 PM File folder

VosViewer 6/28/2022 5:06 PM File folder
E openrefine-win-3.5.2 6/28/2022 5:00 PM WinRAR ZIP archive 130,802 KB
“# TableauPublicDesktop-64bit-2022-1-3 6/28/2022 5:19 PM Application 449,079 KB
E VOSviewer_1.6.18_exe 6/28/2022 5:00 PM WiInRAR ZIP archive 61,697 KB
VosViewer

Home Share View

» U % cut

i item ™ \
T3 New item
x I v
Wil Copy path ] Easy access ~

1§ open -

Edit

B selectall

Select none

PintoQuick Copy Paste Delete Rename  New Properties =
eriing [2] Paste shorteut 2 idar - eHistory £ Invert selection
Clipboard Organize New Open Select
i s
« S > This PC > Local Disk (D) > Workshop Penulisan 2022 > Workshop Bibliometrik RPI 2022 > Software > VosViewer >
Name Date modified Type Size
# Quick access
data 7/13/2022 2:48 PM File folder
@ OneDrive [# HisTORY 1/24/2022 8:50 PM Text Document 42K8
= This PC | LICENSE 1/24/2022 8:49 PM Text Document 2K8
2 3D Objects & Manual VOSviewer_1.6.18 1/24/2022 8:45 PM Microsoft Edge PDF e
# vosviewer 1/24/2022 9:10 PM Application 66,593 KB
I Desktop
4 Documents File description: VOSviewer il
File version: 1.6.18.0
Downloads
¥ Cow Date created: 6/28/2022 5:04 PM
D Music Size: 65.0 MB
&= Pictures
B videos
.. Local Disk (C)
~- Local Disk (D:)
« Local Disk (E)
<2 CD Drive (F)
] DVD Drive () 16.0.12527.2
A VOSviewer A (=] x
[THietwork Visualzation |_Qverlay Visualzation | Density Visualzation
Visuslaation
Scale:
—_——
Ede] ems | Anabyss | Labels
e Sare vanation:
—_—
® Circles
© Frames
Max_length: 08

>

Fort  [OpenSans

Colors
(O Black background

VOSviewer version 1.6.18

Gambar 3. 3 Tampilan awal Vosviewer
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Tampilan layar putih kecil di sebelah kiri

2.  Merupakan tampilan peta secara umum berdasarkan hasil pemetaan yang
telah kita buat

3.  Menu pada bagian kiri layar (file, items, analysis)

a. Menu file: Terdapat pilihan menu map dan info (penjelasan mengenai

app VOSviewer). Untuk menu map sendiri terdiri dari icon create

(pembuatan peta), open (membuka peta yang pernah kita buat), dan

icon screenshoot,dan juga save (menyimpan).

b. Menu items: Menampilkan variable yang akan ditampilkan di layar

tengah (utama).

c. Analysis: Pilihan lebih lanjut yang terdapat pada app VOSviewer

4.  Layar putih tengah: Tempat untuk menampilkan peta dari data yang akan di

cari,

terdiri

dari

visualization.

C. Persiapan Data

network visualization, overlay visualization, density

Data untuk analisis dapat diperoleh dari berbagai sumber database ilmiah:
Tabel 3. 2 Sumber Databse

Database Format Export Keunggulan Akses

Scopus CSV, RIS Cakupan multidisiplin, coverage | Berlangganan
luas, data quality tinggi institusi

Web of | TXT, CSV Indeks terselektif, metadata | Berlangganan

Science lengkap, citations akurat institusi

Google CSV (via PoP) Akses gratis, cakupan global, | Gratis

Scholar inklusif

DOAJ CSV, RIS Open access journals, gratis, | Gratis
multidisiplin

PubMed TXT, CSV Spesifik medical/health, | Gratis
coverage luas

Dimensions | CSV Modern platform, mencakup | Gratis + Pro
gray literature
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BAB IV. PENGUMPULAN DATA BIBLIOGRAFI

A. Strategi Pencarian untuk Governance dan Public policy

Langkah 1: Definisikan Topik Spesifik

Sebelum melakukan pencarian, tentukan dengan jelas topik riset yang ingin

dianalisis. Berikut adalah contoh topik governance yang relevan untuk berbagai

konteks:

a)

b)

d)

e)

f)

Governance Reformasi dan Manajemen Perubahan: Good governance,
institutional reform, governance quality, public sector reform, capacity
building

Kebijakan Publik dan Formulasi Kebijakan: Public policy, policy analysis,
policy evaluation, policy implementation, decision making

Efektivitas Institusional dan Kinerja: Institutional effectiveness,
organizational performance, government performance, service delivery
Desentralisasi dan Pemerintahan Lokal: Decentralization, local
governance, regional autonomy, subnational government, fiscal
decentralization

Partisipasi Masyarakat dan Transparansi: Citizen participation,
transparency, accountability, democratic governance, civic engagement
Tata Kelola Digital dan Smart Government: Digital governance, e-
government, smart city, digital transformation, governance technology

Langkah 2: Formulasikan Query Pencarian

Gunakan operator Boolean untuk menghasilkan query pencarian yang presisi:

AND: Mencari dokumen yang mengandung SEMUA kata kunci, Contoh:
"governance" AND "public policy"

OR: Mencari dokumen yang mengandung MINIMAL SATU dari kata kunci,
Contoh: "government" OR "public sector"

NOT: Mengecualikan dokumen dengan kata kunci tertentu Contoh: "policy"
NOT "economic policy"

Quotation marks: Mencari frasa eksis, Contoh: "institutional reform"
Parentheses: Mengelompokkan pencarian Contoh: (“public policy" OR

"governance") AND implementation
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Contoh Query untuk Governance Research:

a) Governance AND "public policy” AND implementation

b) (“institutional capacity" OR "organizational capacity") AND governance

c) Decentralization AND "local governance" AND effectiveness

d) ("policy reform” OR "institutional reform") AND evaluation

e) Transparency AND accountability AND "public administration™

f) ("digital governance" OR "e-government") AND effectivenes

STEP 1 STEP 2

Identifikasi Pencarian
Topik Database

L

STEP 5 STEP 6

Import ke Pilih Jenis

VOSviewer Analisis

STEP 9

Rekomendasi
Kebijakan

Database yang Tersedia:

STEP 3

Download
Data

STEP 7

Visualisasi
Peta

OUTPUT

Evidence-
Based

Gambar 4. 1 Alur Metodologi Analisis Bibliometrik untuk Governance

Langkah 3: Tentukan Timeframe
a) Untuk tren terkini: 5-10 tahun terakhir
b) Untuk tinjauan mendalam: 10-20 tahun

c) Untuk analisis historis: 20+ tahun

B. Proses Export Data
Langkah 1:

1. Lakukan search dengan query yang telah divalidasi

2. Klik "Export" — Pilih "CSV" atau "RIS"
3. Centang opsi:

Citation information
Bibliographical information

Abstract & Keywords

14



References (untuk co-citation analysis)

4. Download file (misal: scopus_governance_2024.csv) dari Scopus

Langkah 2: Ekspor dari Web of Science

1. Setelah search, klik "Export" — "Plain Text" atau "Tab-delimited"
2. Record Content: "Full Record and Cited References"

3. Pilih records (maks. 500 per batch)

4. Simpan dengan ekstensi .txt (misal: wos_policy 2024.txt)

Langkah 3: Data Cleaning & Thesaurus

Buat file thesaurus_governance.txt dengan format:
label, replace_by
"public policy”, public_policy

"policy making", policy_making

1.

2.

3

4

5.  "governance*", governance

6 "e-government", electronic_government
7 "Al governance","artificial intelligence governance"
8 # Untuk menghapus stop words, biarkan kolom replace by kosong:
9 "the",

10. "and",

11. "of",
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BAB V. PROSES ANALISIS DENGAN VOSVIEWER

A. Jenis-Jenis Analisis Bibliometrik
1. Co-Occurrence Analysis (Analisis Ko-Kejadian) Menganalisis hubungan
antara kata kunci yang muncul bersama dalam publikasi [1]. Sangat berguna untuk:

a) Mengidentifikasi tema penelitian utama dalam governance

b) Menemukan subtopik dan area spesialisasi

c) Memetakan evolusi konsep kebijakan publik
2. Co-Citation Analysis (Analisis Ko-Sitasi) Menganalisis hubungan antara
dokumen, jurnal, atau penulis yang sering disitasi bersama [1]. Manfaat untuk
governance research:

a) Mengidentifikasi karya akademik yang paling berpengaruh

b) Menemukan penulis utama dalam bidang governance

c) Memahami aliran pemikiran kebijakan publik
3. Co-Authorship Analysis (Analisis Ko-Pengarang) Memetakan kolaborasi
antara penulis atau institusi [7]. Aplikasi untuk governance:

a) Mengidentifikasi jaringan peneliti governance

b) Menemukan institusi pemimpin dalam riset kebijakan

c) Menganalisis pola kolaborasi internasional dalam public policy

CO-OCCURRENCE ANALYSIS CO-CITATION ANALYSIS

Autnor 8
@ - @

Gkumen yang meniik
L]

Gambar 5. 1 Jenis-Jenis Analisis Bibliometrik
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B. Langkah-Langkah Praktis Analisis

Tahap 1: Impor Data

a)
b)
c)

d)
e)
f)
9)

Buka VOSviewer

Klik "Create" pada menu file [1]

Pilih "Create A Map Based on Bibliographic Data" atau "Create A Map
Based on Text Data"

Pilih "Read Data from Reference Manager File"

Pilih format file (RIS, CSV, atau TXT)

Locati dan buka file yang sudah diunduh

Klik "Next"

Tahap 2: Konfigurasi Analisis [5]

a)

b)

c)
d)

Pilih jenis analisis: Co-authorship, keyword co-occurrence, citation, atau
bibliographic coupling

Tentukan threshold (jumlah minimum dokumen/sitasi)

Pilih jumlah item yang akan dianalisis

Gunakan thesaurus untuk membersihkan data duplikat

Tahap 3: Visualisasi

a)
b)
c)

Sistem akan memproses data dan menghasilkan peta jaringan
Tunggu hingga proses selesai
Amati visualisasi interaktif yang dihasilkan

Tahap 4: Penyimpanan Hasil

a)
b)
c)

Klik "Save" untuk menyimpan file peta
Ekspor dalam format gambar (PNG, PDF) untuk presentasi
Simpan file jaringan untuk analisis lebih lanjut
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BAB VI. MEMBACA DAN INTERPRETASI VISUALISASI

A. Elemen Dasar Visualisasi VOSviewer

1.

Node (Simbol Titik)

a) Setiap node mewakili elemen yang dianalisis (topik, penulis, jurnal, institusi)
b) Ukuran node menunjukkan frekuensi kemunculan atau jumlah publikasi

c) Warna node menunjukkan kluster atau kelompok yang berbeda [8]

. Edge (Garis Penghubung)

a) Garis yang menghubungkan dua node
b) Ketebalan garis menunjukkan kekuatan hubungan atau co-occurrence
c) Semakin tebal garis, semakin kuat hubungan antar elemen [8]

. Cluster (Kelompok)

a) Peta sering dikelompokkan ke dalam beberapa kluster dengan warna
berbeda

b) Setiap kluster mewakili area atau tema penelitian yang terkait

c) Kluster dapat mengindikasikan disiplin atau aspek governance yang
berbeda [8]

. Tipe-Tipe Visualisasi
. Network Visualization

a) Menampilkan jaringan lengkap dengan semua node dan edge
b) Terbaik untuk melihat gambaran keseluruhan lanskap riset governance
c) Membantu mengidentifikasi isolat penelitian atau area yang jarang dikaji

. Overlay Visualization

a) Menampilkan warna berdasarkan parameter tambahan (misalnya waktu)
b) Berguna untuk melihat evolusi tren kebijakan publik seiring waktu
¢) Mengidentifikasi topik yang sedang berkembang (emerging topics)

. Density Visualization

a) Menampilkan kepadatan area penelitian
b) Area paling padat (kuning/merah) menunjukkan topik paling aktif
c) Areajarang (biru) menunjukkan gap research atau frontier areas
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C. Interpretasi untuk Governance dan Public policy

Untuk Analisis Co-Occurrence Keywords:
a) ldentifikasi keyword yang paling besar dan sentral — topik utama
governance
b) Lihat keyword di tepi peta — area penelitian yang berkembang atau kurang
dikaji
c) Perhatikan hubungan antar keyword — menunjukkan perspektif
interdisiplin dalam kebijakan publik
Untuk Analisis Co-Citation:
a) Penulisfjurnal di pusat peta — tulisan paling berpengaruh dalam
governance
b) Penulis di pinggir — kontribusi spesifik atau kurang dikutip
c) Jarak jauh antar penulis — perbedaan perspektif atau aliran pemikiran
Untuk Analisis Co-Authorship:
a) Cluster besar — institusi atau negara dengan kolaborasi aktif
b) Node terisolasi — peneliti atau institusi dengan kolaborasi terbatas

c) Hub pusat — leaderatau koordinator dalam jaringan penelitian governance
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BAB VII. LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN VOSVIEWER

A. Tahapan Pertama
a. Carainput data menggunakan mendelay

i
{
|
]
i

!
i
!
l
i
{
i
t
i

’
-
[N S O S B Y N % B |
M

i

T T e S - g S

i

i

@ S O ke e S e S b x

Gambar 7. 1 Tampilan beranda Mendeley

Pada tampilan awal mendelay, untuk pencarian jurnal terkait, kita dapat
secara langsung mencarinya pada menu ‘liberature search”. Disana kita
dapat menemukan berbagai jurnal yang kita inginkan. Contohnya, seperti
tampilan di atas, saya mencari jurnal terkait “PBL (problem based learning)”.
Maka, secara otomatis semua jurnal yang berkaitan dengan PBL akan
ditampilkan. Langkah selanjunya adalah kita harus memindahkan file yang
diinginkan kedalam my library. Untuk melakukannya kita dapat langsung
CTRL+A mem blog jurnal yang akan kita gunakan lalu menekan kanan
kursor dan memilih bagian “eksport” secara otomatis jurnal akan ditampilkan
di halaman depan mendelay.
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Gambar 7. 2 Tampilan hasil pencarian jurnal yang diinginkan

b. Proses data

Setelah jurnal yang diinginkan tertera pada app mendelay, hal

selanjutnya yang harus kita lakukan adalah menyimpan data tersebut

dalam bentuk RIS. Setelah data diekspor akan muncul tampilan seperti

gambar di bawah ini, kemudian kita rename dan save dengan type file

RIS.
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Gambar 7. 3 Tampilan menu Save data

c. Mengaitkan VOSviewer dengan mendeley

1) Pada halaman depan VOSviewer kita dapat langung meng Klik Kiri

bagian yang ada, yaitu tombol “Create”
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Hetwort Vaalzatio

Gambar 7. 4 Tampilan menu file
2) Selanjutnya, kita akan membuat pemetaan dari jurnal-jurnal yang
telah kita save tadi. Dari menu create yang ditampilkan kita dapat
memilih tipe data yang kita inginkan, disini kita akan menggunakan

tipe data yang ditengah “create a map based on bibliographic data”.

| Network Visualzation | Overlay Visualzation | Density Visualization

| Create Map X
Visualzation
Scale:
Choose type of data o
File | Rems  Analysis O Create a map based on network data Labels
e :
Map - Choose this option to create a map based on network data. S vaiton:
S
® Create a map based on bibliographic data @ Circles
—_ Choose this option to create a co-authorship, keyword co-occurrence, citation, bibliographic coupling, or © Frames -
Save co-citabon map based on bibhographic data. Max. length: 03
o O Create a map based on text data Font:
Screenshol (Choose this option to create a term co-occurrence map based on text data. ol
olors
ko = > (0 Black background
Manual
About VOSviewes
bk | [Nab> | fon | [ Gl )
VOSviewer version 1.6.18

Gambar 7.5 Tampilan menu create map
3) Tekan next, kemudian pilih “read data from reference manager

file”, agar file jumal yang telah kita save pada manager file tadi
dapat terbaca oleh app VOSviewer.

22



Create Map

X

lﬁ) Choose data source
© Download data through API

Supported APls: OpenAlex, Crossref, Europe PMC, Semantic Scholar, 0CC, COCI, and Wikidata.
@ Read data from bibliographic database files

Supported file types: Web of Science, Scopus, Dimensions, Lens, and PubMed.
® Read data from reference manager files

Supported file types: RIS, EndMote, and RefWorks.

Gambar 7. 6 Tampilan memilih sumber data

4) Setelah itu, pilih file yang akan kita petakan (data RIS yang telah

disave), kemudian pilih “oke”.

Create Map

X
& Select files
@ Select RIS Files X
—

RIS files: (@)

Look In: [yl,DownIoads V] @@.E

=7 20250620095757 - laporan_yudisium _files m iaes-cite-5189663.RI1S
=7 20250620095901 - laporan_yudisium _files m S016073832030027X.ris
=7 20250620095958 - laporan_yudisium _files m tandf_rsus2014_545.ris
= 20230620100029 - laporan_yudisium_files m tandf_rsus2017_129.ris
" Biru Putih Oranye Simpel Sosialisasi Banner

= drive-download-20250626T0420472-1-001

" Instagram_files

File Name: [ citation-362134602.ris

Files of Type: [R\Sﬁ\es (*.ris)

[ <Back | [ MNet> | [ Finisn | [ Cancel ]

Gambar 7. 7 Tampilan pilihan file RIS yang digunakan

5) Langkah selanjutnya, pilih next, pilih “co-occurrence”, lalu tekan

finish.
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Create Map X

& Select files

RIS || EndMote | RefWorks
RIS files: @

[ C:\Users\HP\Downloads\citation-362134692.ris

[ <Back | [ Next> | [ Finsh | [ Cancel |

T
Gambar 7. 8 Tampilan file yang digunakan

Create Map X

& Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: Unit of analysis:
© Co-authorship ® Keywords

|® Co-occurrence ]

Counting method:
@ Full counting
© Fractional counting

VOSviewer thesaurus file (optional):

T VIl

[ <Back | [ Met> | [ Fnsh | [ Cancel |

T —

Gambar 7.9 Tampilan pilihan tipe analisis co-occurrence

6) Setelah semua selesai, maka pemetaan terhadap jurnal akan

muncul secara otomatis
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Gambar 7. 10 Hasil Visualisasi 1 Di VOSviewer
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Gambar 7. 11 Hasil Visualisasi 2 Di VOSviewer
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Network Visualation | Grertay Visuahastion | Density Visualization

Selanjutnya, kita akan membuat pemetaan dari jurnal-jurnal yang telah kita save
tadi. Dari menu create yang ditampilkan kita dapat memilih tipe data yang kita

inginkan, disini kita akan menggunakan tipe data yang ditengah “create a map
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. ~unor

wateq@uality ™"y R

. o " S
emlmnmésmommﬁ\g

G + LPubl
-

e

P S i
scanning &l
8 Iy
- .
L o R
xri ction
gy
W'..
synchesised _ ©
P

concrece aggregtes

Gambar 7. 12 Hasil Visualisasi 3 Di VOSviewer

based on teks data”.

Create Map X

& Choose type of data

O Create a map based on network data

Choose this option to create a map based on network data.

O Create a map based on bibliographic data

Choose this optien to create a co-authership, keyword co-occurrence, citation, bibliographic coupling, or co-citation
map based on bibliographic data.

@ Create a map based on text data

Choose this option to create a term co-occurrence map based on text data.

B L R S e

Do mee s e et wm s

| <Back | [Nextz | | Finish | [ cancel |

T

Gambar 7. 13 Pilihan tipe data ketiga
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7) Tekan next, kemudian pilih “read data from reference manager

file”, agar file jurmal yang telah kita save pada manager file tadi
dapat terbaca oleh app VOSviewer.

Create Map

& Choose data source

) Download data through AP
Supported APls: OpenAlex, Crossref, Europe PMC, Semantic Scholar, OCC, COCI, and Wikidata.
() Read data from bibliographic database files
Supported file types: Web of Science, Scopus, Dimensions, Lens, and PubMed.
@ Read data from reference manager files
Supported file types: RIS, EndNote, and RefWorks.
O Read data from VOSviewer files

Supported file types: VOSviewer corpus and scores files,

Finish

Gambar 7. 14 Tampilan pilihan sumber data

8) Setelah itu, pilih file yang akan kita petakan (data RIS yang telah
disave), kemudian pilih “oke”.

F

Create Map

X
& Select files
RIS || EndNote || RefWorks
RIS files: (@
[D:\DATA DEBY\DISERTAS\TAHAP 6 KOMISI KELAYAKAN scopus.ris vI[=]

[ <Back | [ Net> | [ Finish | [ Cancel |

Gambar 7. 15 Data yang dipilih
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9) Setelah file RIS ditambahkan, kemudian klik next dan pilih “title
and abstract fields”. Dimana mengartikan bahwa kita akan
membuat pemetaan berdasarkan title dan abstrak. Kemudian

klik next, dan kemudian pilih “binary counting”

y
| Create Map X

&, Choose fields

Fields from which terms will be extracted:
|@® Title and abstract fields

O Title field

© Abstract field

® Ignore structured abstract labels @)

® Ignore copyright statements &

[ <Beck | [ MNets | [ Finsh | [ Cancel

i
8
)
1

Gambar 7. 16 Tampilan pilihan fields

r
| Create Map X

[% Choose counting method

Counting method: &
| ® Binary counting

@ Full counting

VOSviewer thesaurus file (aptional): @)

| gl

[ <Back | [[Nextz J [ Finsh | [ Cancel |

L )

Gambar 7. 17 Tampilan pilihan metode yang akan digunakan

10) Langkah selanjunya untuk membuat pemetaan dengan materi
jurnal waste management adalah dengan meng klik next pada
keterangan jumlah yang memenuhi syarat minimum a term,
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dimana pada data yang kita masukkan, dari 327171 term,

terdapat 9835 yang memenuhi syarat minimum of a term dari 10.
Kemudian klik next.

r -
Create Map X

ﬁ) Choose threshold

. ]
Minimum number of occurrences of a term: | 10/ 3]

! Of the 327171 terms, 9835 meet the threshold.

-

[ <Back | [ Ned> | [ Finish | [ Cancel ]

Gambar 7. 18 Jumlah jurnal yang memenuhi syarat

11)Kita dapat menyeleksi kata yang sekiranya tidak berhubungan
dengan tema yang kita butuhkan (opsional), setelah itu kita klik
finish. Dan proses akan berlangsung.

Network Visualzation | _Qverlay Visualzation _Density Visualzation

Create Map . Visualzation
Scale:
& Verify selected keywords ———
ile ems. i Labels
;_% Selected Keyword Occurrences m‘ v s askilors
p ) vt reaity 325 529 —_——
[ Create... ] Simulation 123 80 ® Circles
[—pm— ® | education 2 w e
= ¥ medical education | 100 28 “ S
@  tninng 8 18 e (eageu i
Share 4 practice-based learning and improvement | £l Foot  [OpenSans V|
Screenshor, @ {sugmented reaty L L
v laparoscopy 1 32 ] Colors
Info L] surgical education 37 7 > ) Black background
— v simulation training 3 7%
;l [ ] covid-19 47 n
[ Abowvosviewer | ¥ patient care 1] &
®@  medical inowledge 15 124
¥ surgical training 30, [
@ [snatomy 2 ]
v (surgical simulation s 53
[ ] robotic surgery 19) 52
v surgery 18 52
@ |newoss gery 18 4
¥ assessm ent 13 4
[ <Back o [_bnah | | Cancel

VOSviewer version 1.6.18

Gambar 7. 19 Tampilan pilihan kata yang digunakan

12) Setelah sposes selesai, pemetaan pun siap di sajikan (pemetaan
dari jurnal waste management).
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B. CaraInterpretasi Hasil Output

Misalkan saja pada hasil pemetaan jurnal “waste management” diatas, dapat
diketahui bahwa gambar tersebut merupakan keluaran dari program VOSviewer
yang digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan systemic litertur riview.
Berikut adalah tampilan pemetan dengan Network Visualization.

A VOSviewer - scopus.tis =) e

Reme 000 | Closts 3 | Links B30 | Tota ek wrmathe 2195836 VOSuiews venion 1520

Kemudian dari gambar diatas, kita dapat mengetahui kata yang erat hubungannya
dengan waste management adalah (pada gambar garis tebal). Di pojok kiri bawah
kitadapat mengetahui bahwa terdapat 1000 items, 4 clusters, 323291 link dari total
link 2386836. 4 clusters yang dimaksud disini adalah : cluster merah, kuning, biru
dan hijau, menu clusters dapat dilihat dari menu items pada bagian Kkiri.

T P e e e ey

. VOSviewer - SCOPUS.Ts

|. Eile.| Items | Analysis]

Filter:

1000 items (4 clusters):
Cluster 1 (318 items)
Cluster 2 (287 items)
Cluster 3 (248 items)

| Cluster 4 (147 items) |

Pada menu Overlay Visualization, ini merupakan tahun terbit. Dimana warna
kuning adalah tahun termuda dan seterusnya
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Dan pada menu Density Visualization, kita dapat mengetahui topik mana yang
menjadi pusat perhatian, semakin tebal dan besar tulisan serta warna, maka artikel
tersebut paling banyak digunakan (paling banyak muncul).

Jadi, inilah salah satu fungsi App VOSviewer untuk mempertimbangkan

keterbaruan pada tema atau variable dalam penelitian yang sedang kita proses.
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BAB VIII. BEST PRACTICES DAN TIPS PRAKTIS

A. Persiapan Data yang Efektif

1. Pembersihan Data

a) Hapus duplikasi sebelum impor ke VOSviewer

b) Standardisasi nama penulis dan institusi

c) Gunakan thesaurus untuk menyatukan istilah yang sama

. Validasi Query

a) Ujidengan dataset kecil terlebih dahulu

b) Periksa relevansi hasil sebelum analisis mendalam

c) Sesuaikan keyword jika hasil terlalu banyak atau terlalu sedikit

B. Optimisasi Analisis

1. Penentuan Threshold

a) Mulai dengan threshold rendah untuk melihat gambaran lengkap
b) Naikkan threshold untuk fokus pada topik utama
c) Balance antara detail dan kejelasan visualisasi

. Seleksi Item

a) Analisis ratusan hingga ribuan item mungkin terlalu kompleks
b) Fokus pada top 100-200 item yang paling relevan
c) Hapus noise (term yang tidak relevan dengan governance)

C. Presentasi Hasil untuk Stakeholder Kebijakan

3. Simplifikasi Narasi

a) Jelaskan visualisasi dalam bahasa yang mudah dipahami pembuat
kebijakan

b) Fokus pada implikasi praktis, bukan teknis analisis

¢) Hubungkan findings dengan kebutuhan policy development

Rekomendasi Actionable

a) Identifikasi research gaps yang perlu ditargetkan

b) Sarankan prioritas penelitian untuk mendukung kebijakan

c) Rekomendasikan kolaborasi antara institusi penelitian dan pembuat

kebijakan
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BAB IX. LATIHAN PRAKTIS

Latihan 1: Analisis Ko-Keyword Penelitian Governance

Durasi: 90 menit

Bahan:

a) Dataset governance dari Scopus atau Web of Science (sudah disiapkan)
b) Software VOSviewer yang sudah terinstall

c) Komputer dengan koneksi internet

Prosedur:

a) Download data dari database yang disediakan (30 menit)
b) Import data ke VOSviewer (20 menit)

c) Lakukan co-occurrence analysis untuk keywords (20 menit)
d) Interpretasi hasil dan identifikasi 5 topik utama (20 menit)

Output:
a) Visualisasi peta jaringan
b) Laporan singkat (1-2 halaman) berisi topik utama dan tren

Latihan 2: Analisis Kolaborasi Peneliti dalam Public policy
Durasi: 90 menit

Bahan:

a) Dataset co-authorship dari public policy research

b) VOSviewer software

c) Spreadsheet untuk dokumentasi

Prosedur:

a) Import dataset co-authorship (15 menit)

b) Lakukan analisis jaringan penulis (20 menit)

c) Identifikasi hub utama dan peneliti key (20 menit)
d) Analisis pola kolaborasi internasional (20 menit)

e) Diskusiimplikasi untuk policy research collaboration (15 menit)
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Output:

a) Peta kolaborasi peneliti

b) Daftar institusi dan peneliti utama
c¢) Rekomendasi strategi kolaborasi

Latihan 3: Analisis Tren Temporal dalam Reformasi Kebijakan
Durasi: 120 menit

Bahan:

a) Multi-period dataset (2010-2015 vs 2015-2024)
b) VOSviewer software

c) Data visualization tools

Prosedur:
1. Bagidataset menjadi dua periode (10 menit)

2. Lakukan analisis terpisah untuk setiap periode (40 menit)

3. Bandingkan visualisasi kedua periode (20 menit)

4. Identifikasi topik yang muncul dan memudar (20 menit)

5. Presentasi findings tentang evolusi agenda kebijakan publik (30 menit)
Output:

a) Dua peta perbandingan periode
b) Analisis tertulis tentang perubahan fokus penelitian
c) Implikasi untuk pengembangan kebijakan publik
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BAB X. KESIMPULAN

VOSviewer merupakan alat yang powerful untuk menavigasi kompleksitas literatur

penelitian dalam governance dan public policy [10]. Dengan penguasaan tools ini,

peneliti dan pembuat kebijakan dapat:

1.

o bk 0D

Mengidentifikasi tren penelitian governance terkini

Menemukan kesenjangan pengetahuan yang perlu diteliti

Membangun kolaborasi penelitian yang efektif

Membuat keputusan kebijakan berbasis bukti ilmiah yang kuat
Berkontribusi pada pengembangan dan inovasi dalam manajemen
kebijakan publik

Investasi waktu dalam mempelajari dan menguasai VOSviewer akan memberikan

return yang signifikan dalam meningkatkan kualitas riset governance dan

efektivitas policy development di institusi Anda.
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